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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

 

1.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi struktur modal optimal pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 

2016, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap struktur modal optimal 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 - 2016. 

2. Struktur aset (SA) berpengaruh signifikan terhadap struktur modal optimal 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 - 2016. 

3. Pertumbuhan Aset (PA) tidak berpengaruh terhadap struktur modal optimal 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 - 2016. 

4. Ukuran perusahaan (UP) berpengaruh signifikan terhadap struktur modal 

optimal pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 - 2016. 

5. Likuiditas (CR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal 

optimal pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2016. 
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penelitian ini menunjukka bahwa 

profitabilitas (ROA), struktur aset (SA), pertumbuhan aset (PA), ukuran 

perusahaan (UP) dan likuiditas (CR) berpengaruh terhadap struktur modal 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2012 – 2016. Hasil penelitian diperoleh nilai adjusted R
2
 

sebesar 0,802 atau sebesar 80,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

80,2% variabel dependen yaitu struktur modal (DER) dapat dijelaskan oleh 5 

(lima) variabel independen yaitu profitabilitas (ROA), struktur aset (SA), 

pertumbuhan aset (PA), ukuran perusahaan (UP) dan likuiditas (CR) sedangkan 

sisanya sebesar 19,8% struktur modal dijelaskan oleh variabel – variabel lain 

diluar model. 

5.2.  Rekomendasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian maka penulis dapat merekomendasikan bagi 

perusahaan dan bagi peneliti selanjutnya. 

1. Bagi Perusahaan  

Berdasarkan perhitungan uji t variabel pertumbuhan aset (X3) sebesar 0,371, 

menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan variabel 

profitabilitas (X1), struktur aset (X2), ukuran perusahaan (X4) dan likuiditas 

(X5). Maka pihak perusahaan terutama perusahaan manufaktur sektor indutri 

barang konsumsi perlu memperhatikan niali pertumbuhan aset perusahaan 

dengan tetap mempertimbangkan dampak positif dan negatifnya. Dalam hal 

ini pihak perusahaan perlu mencermati dari pertumbuhan aset yang dimiliki 

perusahaan serta pemanfaatannya agar pertumbuhan aset yang dimiliki 



71 
 

perusahaan dapat memiliki komposisi yang ideal dengan kemampuan dan 

tingkat pertumbuhan perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan 

menambah variabel seperti stabilitas penjualan, pajak, tingkat bunga serta 

faktor- faktor yang mempengaruhi struktur modal lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


